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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai petunjuk Ilahi mengandung implikasi kependidikan yang 

mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang mukmin, 

muslim, muhsin, dan muttaqin melalui proses tahap demi tahap. Islam sebagai 

ajaran mengandung sistem nilai dimana proses pendidikan Islam berlangsung 

dan dikembangkan secara konsisten untuk mencapai tujuan. Pola pendidikan 

Islam yang mengandung tata nilai Islam merupakan pondasi struktural 

pendidikan Islam. Ia melahirkan asas, strategi dasar, dan sistem pendidikan 

yang mendukung, menjiwai, memberi corak dan bsntuk proses pendidikan 

Islam yang berlangsung dalam berbagai model kelembagaan pendidikan yang 

berkembang sejak 14 abad yang lampau sampai sekarang. 

Pendidikan adalah sangat penting dalam kehidupan, baik kehidupan 

keluarga, berbangsa dan bernegara.
1
 Maju mundurnya suatu bangsa sangat 

dipengaruhi oleh kondisi pendidikannya. Indonesia telah berusaha 

meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan. 

Tetapi usaha tersebut masih banyak mengalami kendala terutama dalam 

upaya peningkatan mutu di sekolah. 

Pendidikan bagian integral dari sistem Pendidikan Nasional, dalam undang-

undang No. 20 Tahun 2003, dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  belajar  dan proses pembelajaran 

                                                           
1
Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), h.2. 
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agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
       

Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang 

melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk 

mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-nilai 

tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu 

adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya. 

Sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu Al-Qur’an, As-

Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab shahabi), kemaslahatan umat atau sosial 

(mashalil al-mursalah), tradisi atau adat kebiasaan masyarakat („urf), dan 

hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber pendidikan 

Islam tersebut didudukkan secara hierarkis. Artinya, rujukan pendidikan 

Islam diawali dari sumber utama (Al-Qur’an). 

Pembacaan surat-surat dalam Al-Qur’an sering kali dilakukan secara 

berjamaah. Pada umumnya surat Yasin adalah surat yang ada di dalam Al-

Qur’an yang paling sering dibaca secara berjamaah, khususnya pada acara-

acara kematian, tahlilan, ziarah kubur, dan lain sebagainya. 

Di dalam surat Yasin ini Allah bersumpah dengan Al-Qur’an, bahwa 

Muhammad SAW benar-benar Rasul yang diutusnya. Keutamaan surat Yasin 

adalah barang siapa yang membaca surat Yasin dengan khusyuk niscaya 

Allah akan menulis pahala kepadanya seperti pahalanya orang yang membaca 

Al-Qur’an sebanyak 10 kali. Pada masa 1000 tahun sebelum Allah SWT 

                                                           
2
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) nomor 20 Tahun 2003 
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menciptakan langit dan bumi, Malaikat-malaikat sering mendengar Allah 

SWT membaca surat Yasin. 

Apabila surat Yasin dibaca pada malam Jum’at maka akan dapat 

memegang agama dengan kuat dalam arti kata ditetapkan imannya. Nabi 

muhammad SAW bersabda: “Barang siapa yang membaca surqat Yasin 

pada malam hari, maka keesokan harinya ia diampukan dosanya oleh Allah 

SWT. Barang siap ziarah kubur kemudian membaca surat Yasin, maka Allah 

meringankan siksa ahli kubur dan ia mendapat pahala yang sama dengan 

kebajikan-kebajikan ahli kubur tersebut.” 

Arti Yasin menurut tujuan pembacanya atau arti lain surat Yasin dibaca 

menurut tujuan (hajat) orang yang membacanya. Sebagian dari ulama’ 

berpendapat bahwa: barang siapa membaca surat Yasin sampai selesai dan 

ketika pada ayat-ayat ini (yaitu lafadz yaasin diulang 7x, lafadz wa syamsu 

tajri limustaqorril lahaa dzalika taqqdirul azizil alim dibaca 14x) setelah itu 

dilanjutkan hingga selesai wailaihi turjangun maka akan cepat terkabulkan 

apa yang diminta orang tersebut.  

Mengingat manfaat dari pembacaan surat Yasin yang begitu banyak, 

maka perlu dilakukan pembiasaan pembacaan surat Yasin baik sendirian 

ataupun berjamaah pada anak secara dini, khususnya pada pada anak yang 

masih duduk di Madrasah Ibtidaiyah, karena pada usia tersebut penanaman 

akhlak sangat dianjurkan dan relatif mudah untuk diterima, karena proses 

berfikir anak dalam usia tersebut masih relatif sederhana dan masih alami. 
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Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab 

“akhlaq” yang secara etimologis berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 

atau tabi’at.
3
 Akhlak yang baik adalah segala perbuatan yang selalu dapat 

ridho Allah SWT bahkan memiliki sifat yang dianjurkan dan akan mendapat 

pahala yang berlimpah apabila dilaksanakan dan membiasakan dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda bagi 

kesempurnaan iman seseorang. gejala-gejala hati yang sehat yang merupakan 

cermin dari akhlak yang terpuji yaitu takut dan berharap kepada Allah, tauhid, 

tawakkal, sabar, syukur, taubat, zuhud, kasih sayang, rindu, ramah, ridho, niat 

yang benar, ikhlas, murakabah, muhasabah, tafakur dan ingat akan kematian. 

Kegiatan pembacaan surat Yasin berjamaah yang syarat dengan segala 

manfaatnya diharapkan dapat menjadi pendorong yang kuat terhadap 

tingginya akhlak mulia anak, seperti tolong menolong atau kebersamaan, 

ramah, disiplin, sopan santun, taat dan lain sebagainya. 

Berkaitan dengan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

dengan judul “Pengaruh Kegiatan Membaca Surat Yasin Berjamaah 

Terhadap Akhlak Siswa Di MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges 

Kertosono Nganjuk”. 

 

                                                           
3
 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

h. 346. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan membaca surat Yasin berjamaah di MI 

Da’watul Khoir Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk? 

2. Bagaimana akhlak siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges 

Kertosono Nganjuk? 

3. Bagaimana pengaruh kegiatan membaca surat Yasin berjamaah terhadap 

akhlak siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges Kertosono 

Nganjuk? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ingin mengetahui pelaksanaan kegiatan membaca surat Yasin berjamaah 

siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk. 

2. Ingin mengetahui akhlak siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin 

Drenges Kertosono Nganjuk. 

3. Ingin mengetahui pengaruh kegiatan membaca surat Yasin berjamaah 

terhadap akhlak siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges 

Kertosono Nganjuk. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber referensi guru tentang pengaruh kegiatan membaca surat 

Yasin berjamaah terhadap akhlak siswa di MI Da’watul Khoir 

Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk 

2. Menambah wacana baru tentang manfaat kegiatan pembacaan surat Yasin 

di tingkat Madarasah Ibtidaiyah. 

3. Sebagai referensi bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian yang 

sejenis, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan membaca 

surat Yasin terhadap akhlak siswa.. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tentang materi 

pembacaan surat Yasin di berbagai perguruan tinggi. Dari beberapa penelitian 

tersebut terdapat barbagai macam fokus yang ingin dianalisis, baik mengenai 

pembiasaan, hubungan, dan pengaruh. Penelitian tersebut diantaranya  

1. Skripsi yang ditulis oleh : M. Fakih NIM. 3216073127 Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Tulungagung yang berjudul “Peran Jam’iyah Yasin 

dalam Meningkatkan Akhlak Masyarakat Desa Pulotondo Ngunut 

Tulungagung”. Perbedaan pada penelitian ini adalah dari segi jam’iyah 

Yasin dan pengaruhnya terhadap akhlak masyarakat desa. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Dasir NIM. B01396082 Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Surabaya yang berjudul 
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“Pengaruh Dakwah Jam’iyah Yasindan Tahlil terhadap Peningkatan 

Pengamalan Beribadah Remaja Masjid Al-Falah Dusun Jegres 

Lamongan”.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Agung Riyadi Fakultas Dakwah IAIN Sunan 

Ampel Surabaya dengan judul “Pengaruh Aktivitas Jam’iyah Yasin 

Rodatul Jannah terhadap Ukhuwah Islamiyah di Kalangan 

Anggotanya di Kelurahan Sidotopo Semampir Surabaya” 

 

Dari penelitian di atas, ada persamaan judul maupun pembahasan yang 

akan dibahas dalam skripsi yang peneliti tulis. Namun persamaan itu hanya 

terdapat pada satu segi yakni peningkatan akhlak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belum ada satu skripsi yang 

membahas tentang “Pengaruh Kegiatan Membaca Surat Yasin 

Berjamaah terhadap Peningkatan Akhlak Siswa di MI Da’watul Khoir 

Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk” 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesa adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
4
 Sedangkan hipotesis 

adalah dugaan yang mungkin benar  atau  salah, ia akan ditolak jika ia salah 

atau palsu dan akan diterima jika bukti-bukti atau fakta-fakta 

membenarkannya.
5
 Apabila peneliti telah mendalami permasalahan 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.67. 

5
 Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM Yogyakarta, 

1984),  h.63. 
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penelitiannya dengan seksama serta menetapkan anggapan dasar, maka perlu 

membuat suatu teori sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji 

(dibawah kebenaran). Inilah yang disebut Hipotesis.
6
 Dalam hal ini, Hipotesis 

yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Pada hipotesis ini peneliti menganggap benar pada hipotesisnya, 

bahwa ada “pengaruh antara kegiatan membaca surat Yasin berjamaah  

terhadap peningkatan akhlak siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin 

Drenges Kertosono Nganjuk”. 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Hipotesis tanpa perbedaan) 

menyatakan bahwa perbedaan statistik atau hubungan yang ditemukan 

dalam analisis disebabkan adanya peluang atau kesalahan acak (random 

error). Hipotesis Nol (Ho) adalah alternatif logis dari hasil penelitian 

(H1).
7
 Yaitu hipotesis yang bersifat obyektif. Artinya peneliti merumuskan 

hipotesis tidak semata-mata berdasarkan anggapan dasarnya, tetapi juga 

berdasarkan obyektifitasnya, bahwa hipotesis penelitian yang dibuat belum 

tentu benar setelah diuji dengan menggunakan data yang ada. Dalam 

kaitannya penelitian ini Ho yaitu “Bahwa tidak ada pengaruh  antara 

kegiatan membaca surat Yasin berjamaah  terhadap peningkatan akhlak 

siswa di MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk”. 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h.64. 
7
 Morrisa, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Prenada Media Group, 2014),  cet.ke-2, h. 21. 
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah di MI Da’watul Khoir 

Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk. 

2. Batasan Penelitian 

Agar pembahasan lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi hanya 

pada pembacaan surat Yasin berjamaah dan peningkatan akhlak siswa di 

MI Da’watul Khoir Kedungringin Drenges Kertosono Nganjuk. 

 

H. Definisi Istilah  

Definisi Istilah atau definisi operasional adalah hasil dari 

operasionalisasi, menurut Black dan Champion untuk membuat definisi 

operasional adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau variabel 

dengan menetapkan “operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur 

konstruk atau variabel.
8
 

Judul suatu penelitian perlu dipahami dengan baik agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam memahami isi maupun hasil dari suatu penelitian. Oleh 

karena itu, di bawah ini terdapat istilah-istilah yang dioperasionalkan antara 

lain sebagai berikut: 

                                                           
8
 James A. black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. 

E.Koeswara, dkk (Bandung : Refika Aditama, 1999), h. 161. 
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1. Pengaruh 

Kata “Pengaruh” berarti daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(benda/orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
9
  

2. Yasin 

Yasin adalah salah satu surat yang terdapat dalam Al-Qur’an yang 

terdiri dari 83 ayat. Surat Yasin termasuk surat makiyah. Dinamai surat 

Yasin karena diawali dengan huruf ya’ dan sin. Di dalam surat Yasin ini 

Allah bersumpah dengan al-Qur’an, bahwa Muhammad SAW benar-benar 

Rasul yang diutusnya. Keutamaan surat Yasin adalah barang siapa yang 

membaca surat Yasin dengan khusyuk niscaya Allah akan menulis pahala 

kepadanya seperti pahalanya orang yang membaca Al-Qur’a sebanyak 10 

kali. Pada masa 1000 tahun sebelum Allah SWT menciptakan langit dan 

bumi, Malaikat-Malaikat sering mendengar Allah SWT membaca surat 

Yasin dan surat Thoha.  

Dengan demikian berarti pada masa 1000 tahun sebelum kejadian 

langit dan bumi itu Allah telah menciptakan kedua surat tersebut dan 

sering dibaca oleh Allah. Para Malaikat berkata: Bagus benar susunan 

ayat-demi ayat. Kemudian mereka bertanya “ya Allah kepada siapakah 

akan diturunkan kedua surat itu?, Allah berfirman untuk umat nabi akhir 

zaman (yaitu untuk umat nabi Muhammad SAW). Apabila surat Yasin 

dibaca pada malam jum’at maka akan dapat memegang agama dengan 

                                                           
9
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 849.  
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kuat dalam arti kata ditetapkan imannya. Nabi muhammad SAW 

bersabda: Barang siapa yang membaca surat Yasin pada malam hari, maka 

keesokan harinya ia diampukan dosanya oleh Allah SWT. Barang siap 

ziarah kubur kemudian membaca surat Yasin, maka Allah meringankan 

siksa ahli kubur dan ia mendapat pahala yang sama dengan kebajikan-

kebajikan ahli kubur tersebut.
10

 

3. Akhlaq 

Akhlak dalam bahasa Indonsia berasal dari bahasa Arab akhlaq bentuk 

jamak dari khuluq atau al-khuluq yang secara etimologis (bersangkutan 

dengan cabang ilmu, bahasa yang menyelidiki asal-usul kata serta 

perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam kepustakaan akhlaq 

diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) 

mungkin baik mungkin buruk.
11

 

Akhlak mencakup hal-hal yang lebih luas dan dalam dariaspek-aspek 

kehidupan termasuk pengendalian diri, benar dalam perkataan, baik dalam 

perbuatan, amanah dalam mu’amalah, benar dalam perkataan, berani 

dalam mengeluarkan pendapat adil dalam memutuskan tegas dalam 

kebenaran, bulat tekat dalam untuk kebenaran dan kebaikan, menyuruh 

kepada yang ma’ruf melarang dari yang munkar, antusias terhadap 

                                                           
10

 Toko Buku Al-Hidayah Kalangbret Tulungagung. tt 
11

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), h. 346. 
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kebersihan, menghormati peraturan dan tolong menolong atas kebaikan 

dan taqwa.
12

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Bab 1 Pendahuluan, yang membahas tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Hasil Penelitian 

Terdahulu, Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian, 

Definisi Istilah, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab 2 Kajian Teori, meliputi Surat Yasin yang terdiri dari Tinjauan Surat 

Yasin, Keutamaan, Hikmah, dan Manfaat Membaca Surat Yasin Berjamaah. 

Akhlak terdiri dari Pengertian Akhlak, Tujuan Akhlak, Pembagian Akhlak, 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak, dan Kepribadian Muslim 

Bab 3 Metode Penelitian, yang meliputi Jenis dan Rancangan Penelitan, 

Identifikasi Variabel, Populasi dan Sampel, Jenis Data dan Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data 

Bab 4 Laporan Hasil Penelitian yang membahas tentang Gambaran 

Umum Objek Penelitian dan Laporan Penelitian 

Bab 5 Penutup, yang menyajikan Kesimpulan dari hasil penelitian dan 

Saran-saran yang didasarkan dari kesimpulan. 

 

 

 

                                                           
12

 Yusuf Al-Qarhaqy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Bana (Jakarta: PT Bulan 

Bintang, tt), h. 26. 


